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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan ditujukan oleh gambar 3.1. gambar
tersebut menunjukkan fokus penelitian yang dikaji yaitu hubungan tingkat

kepercayaan diri dengan ketepatan servis dalam permainan bulutangkis.

Gambar 3.1
Desain penelitian (Arikunto 2006:85)

Keterangan :
X=Tingkat Kepercayaan Diri
r = Hubungan tingkat kepercayaan diri dengan ketepatan servis
Y = ketepatan servis dalam permainan Bulutangkis

Menurut Kerlinger, 1973 (Sugiyono, 2011: him 38) variabel adalah
konstruk (constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Menurut Sutrisno Hadi
(Arikunto, 2010: hlm 159) variabel adalah sebagai gejala yang bervariasi.
Berdasarkan permasalahan yang ada, variabel yang terdapat dalam penelitian

ini terdiri dari :

1. Variabel bebas / Independet (X)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen (terikat).Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah tingkat kepercayaan diri pemain
bulutangkis.

2. Variabel terikat / Dependen (YY)
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Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.Adapun variabel terikat dalam penelitian
ini adalah ketepatan servis.

B. Partisipan

Partisipan menurut kamus besar bahasa indonesia adalah orang yang
terlibat dalam suatu keadaan tertentu. Partisipan yang dimaksudkan didalam
penelitian ini adalah populasi dan sampel yang terlibat dalam penelitian dan
berhubungan dengan judul atau permasalahan yang dihadapi oleh peneliti.
Sebagai contoh, bila peneliti meneliti tentang sepak bola maka partisipan atau
orang yang terlibat dalam penelitian ini harus yang mengerti tentang sepak bola
entah itu pemain, pelatih, atau lainnya yang berhubungan dengan sepak bola.

Populasi yang dipakai di penelitian ini adalah mahasiswa UPI yang

mengikuti UKM bulutangkis, jumlah populasi adalah 30 orang. Sedangkan
sampel penelitiannya menggunakan teknik pengambilan sampel Total
Samplingyaitu mengambil sampel dengan cara menjadikaan seluruh populasi
sebagai sampel. Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah di
Sport Hall UPI pada saat sampel sedang melaksanakan UKM.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau
objek yang mempunyai sifat-sifat umum. Dalam hal ini Arikunto (2006: him
130), menjelaskan sebagai berikut: “Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian.” Lebih lanjut menurut Sudjana (2005: hlm 6), dijelaskan bahwa:
“populasi adalah totalitas yang mungkin, hasil menghitung ataupun
pengukuran kuantitas dari karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek
yang lengkap dan yang jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.” Dalam
penelitian ini populasinya adalah mahasiswa UKM bulutangkis UPI sebanyak
30 orang.
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Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang
diteliti. Dalam proses penentuan jumlah sampel, tidak ada patokan yang
standar untuk dijadikan patokan dalam melakukan penelitian dari populasi
yang tersedia, maka untuk memilih sampel hendaknya merupakan gambaran
atau sifat dari populasi. Tentang pengertian sampel menurut Sudjana dan
Ibrahim (2004: him 85), mengemukakan bahwa: “sampel adalah sebagian dari

populasi yang memiliki sifat yang sama dengan populasi.”

D. Metode penelitian

Dalam suatu penelitian perlu menetapkan suatu metode yang sesuai
dan dapat membantu mengungkapkan suatu permasalahan. Keberhasilan suatu
penelitian ilmiah tidak akan lepas dari metode yang digunakan dalam
penelitian tersebut.

Metode adalah salah satu cara yang ditempuh untuk mencapai suatu
tujuan, sedangkan tujuan dari suatu penelitian adalah mengungkapkan,
menggambarkan, menyimpulkan hasil pemecahan masalah melalui cara-cara
tertentu sesuai dengan prosedur penelitiannya. Metode penelitian menurut
Sugiyono (2009: hlm 2) sebagai berikut:”’Metode penelitian merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.
Menurut Arikunto (2006: him 219)bahwa, metode penelitian adalah cara yang
dipakai dalam mengumpulkan data.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian
deskriptif dengan teknik pengolahan data korelasional. Dalam pengambilan
data penelitian penulis menggunakan angket, tes Kketepatan servisdan
pengamatan atlet saat melakukan pertandingan. Menurut Arikunto (2005: him
334) bahwa, “Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan
untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan”.

Metode penelitian deskriptif digunakan atas pertimbangan bahwa sifat
penelitian ini adalah untuk menggambarkan suatu keadaan secara objektif
melalui telaahan pemecahan masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.

Harry Pitra Apriyan Sabar, 2014

HUBUNGAN TINGKAT KEPERCAYAAN DIRI DENGAN KETEPATAN SERVIS DALAM PERMAINAN
BULUTANGKIS

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



39

Sedangkan pengertian korelasional menurut Lutan (2001: him 10.2) adalah
“Derajat hubungan antara dua atau lebih variabel kuantitatif dan derajat
hubungannya dinyatakan dengan koefisien korelasi.” Penelitian korelasional
seringkali disebut sebagai salah satu bentuk dari penelitian deskriptif, karena
penelitian ini  menjelaskan hubungan antara variabel-variabel.Penulis
menggunakan metode penelitian deskriptif karena metode tersebut sesuai
dengan permasalahan yang akan diungkap. Sedangkan untuk pengolahan data
menggunakan teknik korelasi yaitu untuk mencari hubungan antar variabel
yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk memudahkan
menggali data di lapangan adalah dengan teknik angket untuk melihat
gambaran tingkat kepercayaan diri sampel, sedangkan untuk melihat
kemampuan servis sampel dilakukan tes ketepatan servis. Berkaitan dengan
definisi angket Sugiyono (2009: hilm 142) menjelaskan bahwa, Angket
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya”. Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah angket
tertutup yaitu angket yang alternatif-alternatif jawabannya sudah disediakan
sehingga respoden tinggal memilih. Selanjutnya Arikunto (2006: him 152)
mengemukakan bahwa keutungan dari angket adalah:

1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

2. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak resonden.

3. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing, dan
menurut waktu senggang responden.

4. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur dan tidak malu-malu
menjawab.

5. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi
pertanyaan yang benar-benar sama.
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Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa angket merupakan

salah-satu teknik pengumpulan data dalam metode deskriptif korelasional,

yaitu cara untuk mendapatkan data yang konkrit.

Selain penjelasan mengenai metode penelitian yang digunakan,

peneliti juga menjelaskan mengenai prosedur penelitian, untuk memberikan

gambaran mengenai langkah penelitian yang dilakukan maka diperlukan

prosedur penelitian sebagai rencana kerja. Dengan adanya gambaran prosedur

penelitian maka akan mempermudah kita untuk memulai langkah dari sebuah

penelitian. Adapun mengenai prosedur penelitian peneliti jelaskan sebagai
berikut:

1.

Langkah pertama menentukan populasi yaitu Seluruh anggota UKM
bulutangkis UPI yang masih aktif.

Kemudian menentukan sampelyaitumahasiswa UKM bulutangkis yang
masih aktif dengan menggunakan teknik total sampling.

Setelah itu melakukan uji coba angket, yang dilakukan terhadap
sampelyaitu mahasiswayang mengikuti UKM bulutangkis.

Selanjutnya adalah melakukan penelitian dengan menyebarkan angket
kepercayaan diri. Selain itu dilakukantes keterampilan dasar bulutangkis
(Servis) untuk mengetahui ketepatan servis.

Langkah terakhir yaitu melakukan pengolahan data, menganalisa dan
menarik kesimpulan yang didasarkan pada hasil pengolahan dan analisis
data.

Mengenai penjelasan prosedur penelitian diatas, peneliti coba

tuangkan dalam bentuk bagan 3.1 dibawah ini

Bagan 3.1
Langkah-langkah penelitian

Populasi

’
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Sampel

A 4

Angket

Tes Ketepatan servis

I

Pengumpulan Data

\ 4

Pengolahan Dan analisis data

\4

Kesimpulan

E. Instrumen penelitig

Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
mengambil informasi dan data yang terdiri dari sumber data atau pengambilan
data dengan memperhatikan masalah-masalah dari variabel yang di
teliti.Dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah angket atau
kuesioner.Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
tertutup, dimana responden sudah disediakan jawabannya sehingga responden
tinggal memilih.Angket yang digunakan ini juga menggunakan kuesioner
langsung yaitu responden menjawab tentang dirinya, bentuk angket yang
digunakan adalah skala bertingkat, yaitu sebuah pernyataan diikuti oleh kolom-
kolom yang menunjukkan tingkatan tingkatan, misalnya mulai dari sangat
setuju sampai ke sangat tidak setuju.

Adapun metode pengisian angket yang akan digunakan adalah
menggunakan skala model Thurstone, perangsangannya adalah pernyataan.
Respon yang diharapkan diberikan oleh subyek adalah taraf kesetujuan atau
ketidaksetujuan dalam tingkatan 1, 2, 3 kategori rendah (Low); 4, 5, 6 kategori
sedang (Medium); dan 7, 8, 9 kategori tinggi (High).Dalam pada itu menurut

pernyataan itu ada yang searah (mendukung) teori yang mendasari program
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yang dipersoalkan dan ada pula yang tak searah (tak mendukung) teori yang
mendasari hal yang dipersoalkan.Pernyataan yang mendukung itu secara teknis
disebut pernyataan mendukung (favorable statement), dan yang tidak
mendukung disebut pernyataan tak mendukung (unfavorable statement)
(Suryabrata, 2005: him 186).

Angket ini akan digunakan untuk pengambilan data tentang
kepercayaan diri atlet pencak silat PPLP Kota Bandung. Angket kepercayan
diri mengadaptasi alat ukur Vealy (1986) yang menyatakan bahwa kepercayaan
diri adalah keyakinan atau tingkat kepastian individu memiliki kemampuan
untuk sukses dalam olahraga.Dengan skalanya yang terkenal Trait Sport
Confidence Inventory (TSCI) yang terdiri dari 13 item.Respon yang diharapkan
diberikan oleh subyek adalah taraf kesetujuan atau ketidak setujuan dalam
tingkatan 1, 2, 3 kategori rendah (Low); 4, 5, 6 kategori sedang (Medium); dan
7, 8, 9 kategori tinggi (High). Adapun blueprint kepercayaan diri dan

penyebaran item yang favourable dan unfavourable adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kisi-kisi Tingkat Kepercayaan Diri Servis Atlet Bulutangkis

Variabel

Indikator +

Kepercayaan Diri
Trait Sport Confidence

Inventory(TSCI) Vealy (1986)

Menjalani keahlian yang dibutuhkanuntuk meraih kesuksesan

Membuat keputusan yang benar-benarkritis/penting

Kemampuan untuk bermain dalamkondisi tertekan

Menjalankan strategi untuk mencapaikesuksesan

Konsentrasi yang cukup untukmenjadi sukses

menyesuaikan diri terhadap situasiyang berbeda dan tetap sukses

Meraih tujuan-tujuan kompetitif anda

Menjadi sukses

I I I I

Meraih kesuksesan secara konsisten
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Berfikir dan merespon selamapertandingan secara sukses 1
Menghadapi tantangan dalampertandingan 1
Sukses ketika dalam kondisi banyakkesulitan yang anda hadapi 1
Cepat pulih kembali dari permainananda yang buruk sehingga anda 1
bisaberhasil

Total 13

Dalam penulisan angket ini penulis berpedoman pada pendapat

Kartono yang dikutip oleh Umaran (2006: him 41) bahwa:

a.  Membuat kata pengantar seperlunya sebagai pembuka yang sifatnya luas
dan menarik, maka penulis menghindari kata-kata yang ergosentris dan
kurang halus.

b.  Memandang perlu membuat petunjuk ringkas, supaya responden dengan
mudah membuat pertanyaan.

c.  Menyusun item dan kalimat yang sederhana, tetapi jelas dan tidak
mengandung arti rangkap dan tidak samar-samar sifatnya

d. Membuat pernyataan yang sesuai dengan keadaan kemampuan
intelektual para responden (subjek riset)

e.  Membuat item, yaitu singkat, sederhana, jelas sehingga tidak menuntut
waktu, tenaga dan pikiran para responden

f. Menghindari kata-kata yang berlebihan, kata-kata yang sangat emosional
dan kurang sopan yang mungkin bisa menyinggung perasaan responden
Memuat item yang tertutup, agar responden lebih tertarik
Tidak membuat kuesioner yang terlampau panjang dan bertele-tele.

Dari uraian di atas maka dalam menyusun pernyataan dalam angket
ini harus bersifat jelas, ringkas dan tegas.Pernyataan-pernyataan angket

penelitian ini dapat dilihat pada lampiran.

1. Uji Coba Angket
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Angket yang telah disusun harus diujicobakan untuk mengukur tingkat
validitas dan reabilitas dari setiap butir-butir pernyataan-pernyataan. Dari uji
coba angket akan diperoleh sebuah angket yang memenuhi syarat dan dapat
sebagai pengumpul data dalam penelitian ini. Setiap alat ukur tertentu memiliki
ciri-ciri tertentu, sebagaimana diungkapkan Surakhmad (1980: hlm 80) sebagai
berikut :

Setiap alat ukur yang baik memiliki sifat-sifat tertentu yang sama untuk
setiap jenis tujuan dari situasi penyelidikan, baik alat untuk mengukur cuaca,
tekanan darah, kemampuan belajar, kuat arus, kecepatan peluru maupun
pengukuran sikap. Angket tersusun harus diujicobakan untuk mengukur tingkat
validitas dan reabilitas dari setiap pernyataan-pernyataan. Dari uji coba angket,
minat kecenderungan, bakat khusus, dan validitas pengukuran, tidak adanya
satu dari sifat ini menjadikan alat itu tidak memenuhi kriteria sebagai alat yang
baik.

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa uji coba instrumen tersebut bertujuan
untuk menntukan valid atau tidaknya suatu tes berupa angket dan apakah tes
berupa angket tersebut cocok atau tidaknya digunakan digunakan dalam
penelitan mahasiswa yang mengikuti UKM Bulutangkis pada tanggal 01
oktober 2014, angket tersebut diujicobakan kepada 30 mahasiswa. Dari uji
coba angket diperoleh sebuah angket yang memenuhi syarat dan dapat
digunakan sebagai pengumpul data dalam penelitian ini. Lokasi penelitia
adalah tempat untuk memperoleh informasi dan data, serta dimana penelitian
itu akan dilakukan. Sesuai dengan populasi dan sampel yang akan digunakan
dalam penelitian ini, maka uji coba angket dilaksanakan di GOR Desa Cileunyi
pada saat jadwal UKM bulutangkis mahasiswa UNPAD.

Adapun waktu penelitian adalah saat penelitian itu akan dilaksanaka.
Dalam penelitian ini data dan informasi mengenai variabel-variabel yang akan
diambil pada saat mahasiswa UPI melaksanakan UKM bulutangkis. Sebelum
para sampel mengisi angket tersebut penulis memberikan penjelasan mengenai

tata cara pengisiannya..
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2. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Untuk memperoleh kesahihan dan keajegan dari tiap butir soal, perlu
dilakukannya uji coba angket.Dari uji coba tersebut diharapkan dapat diketahui
validitas dan reliabilitas instrumen tersebut. Sebelum instrumen digunakan
dilakukan uji coba instrument terlebih dahulu kepada 30 mahasiswa yang
mengikuti UKM bulutangkis UNPAD jatinangor, yang tidak diikutkan dalam
penelitian yang sebenarnya.

Data dianalisis menggunakan perangkat lunak Statistikal Product and
Service Solution (SPSS) for windows versi 16 yaitu menggunakan reliability
scale.Pada uji validitas dan reliabilitas, angket tingkat kepercayaan diri
(selfefficacy) Hingga terhitung jumlah keseluruhan angket kepercayaan diri
yaitu 13 soal. Kemudian soal angket diujikan terhadap 30 mahasiswa sampel
lain selain kelompok sampel penelitian. Setelah semua skor hasil angket uji
coba di-input dan hasil uji coba angket beserta hasil penghitungan uji validitas

tiap butir pertanyaan dapat dilihat sebagai berikut ;

Tabel 3.2
Hasil Uji Coba Validitas Angket Tingkat kepercayaan diri terhadap ketepatan
servis dalam permainan bulutangkis

ltem-Total Statistics

Corrected Item-

Total Correlation Status
gl 797 Valid
g2 .655 Valid
g3 .738 Valid
q4 .608 Valid
g5 732 Valid
g6 .701 Valid
q7 .843 Valid
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g8 .696 Valid
q9 .689 Valid
q10 737 Valid
qll .565 Valid
ql2 .748 Valid
q13 786 Valid

Pengambilan keputusan berdasarkan perhitungan nilai Corrected Item-
Total Correlationhasil dari analisis Reability Scale.Menurut, Nisfiannor
Muhammad (2009: him 229), “bahwa untuk menyatakan butir item valid atau
tidak valid digunakan patokan 0,200 ”. Terlihat pada tabel diatas memiliki nilai
Corrected Item-Total Correlationdiatas 0,200, yang berarti tes tersebut
dinyatakan Valid.Sedangkan untuk melihat tingkat reliabilitas tes ini dapat
dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3.3
Hasil Uji Reliabilitas Angket Tingkat kepercayaan diri

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.938 13

Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan penghitungan nilai
Cronbach Alpha, bila nilainya diatas 0,600 maka dinyatakan reliabel.Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen angket tingkat kepercayaan diri
telah memenuhi standar reliabilitas, karena memiliki nilai Cronbach Alpha =
0,938> 0,600.

3. Tes Ketepatan Servis
Dalam penelitian ini selain menggunakan angket juga menggunakan
tes keterampilan dasar untuk mengukur ketepatan servis sampel. Dalam
bukunya Nurhasan(2007 : him 232) tes ini pertama kali diperkenalkan oleh
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French pada tahun 1941. Kegunaan tes ini adalah mengukur kemampuan dan

ketepatan penempatan servis dengan satelkok dibawah.

Pelaksanaan :

a. Sampel coba berdiri pada bagian lapangan yang terletak sudut-menyudut
dengan sasaran.

b. Setelah aba-aba “ya” Sampel coba mulai melakukan servis

c. Servis diarahkan ke sasaran dengan kesempatan sebanyak 10 kali

d. Satelkok harus melintas diatas net dan dibawah pita.

Cara menskor :

a. Satelkok yang jatuh pada sasaran terdalam diberi nilai 5

b. Kemudian 4,3,2 dan satelkok yang jatuh diluar target tetapi masih pada
bagian servis court diberi nilai 1

c. Bila satelkok jatuh pada garis, dianggap jatuh pada daerah yang bernilai
lebih tinggi.

x = tempat serve NET

Gambar 3.2
Lapangan untuk tes servis pendek (Nurhasan)

Lapangan bulutangkis yang digunakan hanya sebelah. Pada sebelah
lapangan tersebut, sudut menyudut dengan sampel. Digaris servis line (garis
yang berjarak 1,98m dari net). Pada titik sudut lapangan dibuat garis-garis
lengkung dari titik sudutnya dengan jari 22 inch (55cm), 30 inch (76cm), 38
inch (97cm) dan 46 inch (107cm) ukuran ini termasuk 2 inch (5,08 cm) lebar
tiap-tiap garis. Pita sepanjang net dengan lebar minimal 5 cm direntangkan

dengan jarak ketinggian 0,5 cm diatas net.
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F. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini  menggunakan
penghitungan komputasi program SPSS (Statistikal Product and Service

Solution) versi 16.0 for windows karena program ini memiliki kemampuan

analisis statistik cukup tinggi serta sistem manajemen data pada lingkungan

grafis menggunakan menu-menu dekriptif dan kotak-kotak dialog sederhana,

sehingga mudah dipahami cara pengoperasiannya (Sugianto, 2007: him 1).

Adapun langkah pengolahan tersebut yaitu:

1. Deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai Tingkat Kepercayaan
diri dengan ketepatan servis dalam permainan bulutangkis.Analisis
menggunakan descriptive statistiks dengan sub menu explore.

2. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui setiap variabel yang akan
dianalisis atau data yang diperoleh berdistribusi normal. Peneliti
menggunakan teknik analisis dengan menggunakan Kolomogrov Smirnov
Z untuk mengetahui normalitas data. Kondisi data berdistribusi normal
menjadi syarat untuk menguji hipotesis menggunakan statistik parametrik.
Apabila data tidak berdistribusi normal maka disarankan pengolahan data
menggunakan statistik non parametrik.

3. Uji hipotesis data dilakukan guna mendapatkan kesimpulan dari penelitian
yang dilakukan. Jenis analisis statistik yang digunakan untuk melakukan
uji hipotesis dalam rangka mencari kesimpulan ditentukan oleh hasil uji
normalitas dan homogenitas data. Dalam uji hipotesis ini penulis
melakukan pengolahan dengan uji eksperimen secara sederhana dan
ganda. Untuk mencari pengaruh antara model pembelajaran aktifterhadap
efektifitas pembelajaran siswa ditinjau dawa waktu aktif belajar gerak.

4. Analisis dan deskriptif data Dalam kegiatan analisis dan deskripsi data
yang dilakukan adalah menganalisis serta mendeskripsikan angka-angka
yang ada, hasil dari penghitungan statistik. Angka atau nilai yang
dihasilkan bias dibandingkan dengan angka table atau dideskripsikan

secara langsung dengan berbagai pertimbangan dan ketentuan statistik.

Harry Pitra Apriyan Sabar, 2014
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Analisis didasarkan pada hipotesis yang dibuat untuk dapat memaknai

nilai dan angka yang dihasilkan dari penghitungan.
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